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Penelitian yang berjudul â€œGaya Bahasa dalam Kumpulan Cerpen Negeri dalam Sepatu Karya Zahra Nurul Liza dkk.â€• ini
merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan gaya bahasa yang terdapat dalam kumpulan cerpen Negeri dalam
Sepatu karya Zahra Nurul Liza, dkk, serta menyimpulkan gaya bahasa yang dominan. Cerpen yang menjadi sampel penelitian ini
berjudul Senja Sebelum Hujan, Surat Balasan dari Ayah, Penantian Nyak Saimah, Sakura itu Mekar di Pusara, dan Menanti Gugur
Kelopak Bunga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan struktural.
Pengumpulan data dilakukan dengan membaca cerpen, mencatat bagian-bagian yang bergaya bahasa untuk dijadikan data, memilih
data, dan mengklasifikasi data. Penganalisisan data dilakukan dengan mendeskripsikan dan menganalisis data, serta menyimpulkan
hasil data yang dianalisis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa gaya bahasa yang terdapat dalam cerpen yang dianalisis yaitu
gaya bahasa perbandingan, sindiran, dan penegasan. Adapun gaya bahasa perbandingan yang berjumlah 63 buah terdiri dari
metafora 3 buah, personifikasi 7 buah, asosiasi 1 buah, alegori 7 buah, parabel 5 buah, fabel 2 buah, tropen 3 buah, sinekdhoke 10
buah, antonomasia 2 buah, periprasis 5 buah, simile 9 buah, metonemia 1 buah, hiperbola 6 buah, dan eufemisme 2 buah; gaya
bahasa sindiran berjumlah 5 buah terdiri dari sinisme 2 buah, sarkasme 1 buah, dan satire 2 buah; dan gaya bahasa penegasan yang
berjumlah 57 buah terdiri dari pleonasme 1 buah, tautologi 6 buah, repetisi 3 buah, paralelisme 2 buah, anaphora 3 buah, silepsis 3
buah, klimaks 6 buah, antiklimaks 5 buah, elipsi 8 buah, retoris 7 buah, koreksio 1 buah, asindeton 3 buah, pilisendeton 1 buah,
inversi 1 buah, eksklamasio 7 buah, praterito 10 buah, dan retorik retisense 1 buah. Dengan demikian, dari hasil analisis tersebut
menerangkan bahwa gaya bahasa yang dominan dalam kumpulan cerpen Negeri dalam Sepatu adalah gaya bahasa perbandingan:
sinekdhoke dan gaya bahasa penegasan: praterito.
